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Abstract: This study aims to determine the prevalence of herpes zoster sufferers at RSPUR Banda 
Aceh. This research was taken from medical records of patients with a diagnosis of herpes zoster at 
RSPUR Banda Aceh for the period 1 January 2016 to 31 December 2019. This research is 
descriptive categorical. Samples were taken in total sampling amounting to 76 patients. The 
research population was all patients who visited the Sexually Transmitted Diseases clinic at RSPUR 
Banda Aceh for the 2016-2019 period, amounting to 1221 patients. The prevalence of herpes zoster 
sufferers was found to be 6.22%. The distribution of sufferers was male (48.6%) and female (51.4%). 
The largest distribution of Herpes zoster sufferers is in the age group 23-27 years (31.4%), high 
school graduates (38.6%), and not working (35.7%). 

 Key words: Genital skin diseases, Herpes zoster, Prevalence 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penderita herpes zoster di RSPUR 

banda aceh. Penelitian ini diambil dari catatan rekam medis penderita dengan diagnosis herpes zoster 

di RSPUR Banda aceh periode 1 januari 2016 sampai dengan 31 desember 2019. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kategorik. Sampel di ambil secara total sampling berjumlah 76 pasien. Populasi 

penelitian adalah seluruh pasien yang berkunjung ke poli Penyakit Menular Seksual di RSPUR Banda 

aceh periode 2016-2019 sebesar 1221 pasien. Diperoleh prevalensi penderita herpes zoster di 6,22%. 

Distribusi penderita berjenis kelamin laki-laki (48,6%) dan perempuan (51,4%). Distribusi penderita 

Herpes zoster terbanyak terdapat pada kelompok usia 23-27 tahun (31,4%), lulusan SMA (38,6%), 

dan tidak bekerja (35,7%). 

. 

Kata kunci: Penyakit kulit kelamin, Herpes zoster, Prevalensi 
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PENDAHULUAN 

Penyakit herpes simpleks hingga saat ini 

menjadi salah satu penyakit menular yang 

sering di jumpai di masyarakat. Hal ini semakin 

meningkat di picu oleh beberapa faktor di 

antaranya rendahnya pengetahuan masyarakat 

mengenai penyakit herpes simpleks itu sendiri. 

Kebanyakan individu mengalami gangguan 

psikologi dan psikososial sebagai akibat dari 

nyeri yang timbul serta gejala lain yang 

menyertai ketika terjadi infeksi aktif. Sampai 

saat ini penyakit herpes simpleks tidak dapat di 

sembuhkan serta bersifat kambuhan maka terapi 

sekarang di fokuskan untuk menurunkan gejala 

yang timbul, meningkatkan pengetahuan 

mengenai herpes simpleks, menjarangkan 

kekambuhan serta menekan angka penularan 

sehingga diharapkan kualitas hidup penderita 

menjadi lebih baik setelah dilakukan 

penanganan dengan tepat.1 

Herpes simpleks menyebabkan luka-luka 

yang sangat sakit pada kulit. Gejala pertama 

biasanya gatal-gatal dan kesemutan/perasaan 

geli, diikuti dengan lepuh yang membuka dan 

menjadi sangat sakit. Infeksi ini dapat dorman 

(tidak aktif) dalam sel saraf selama beberapa 

waktu. Namun tiba-tiba infeksi menjadi aktif 

kembali. Herpes dapat aktif tanpa gejala.1 

Virus herpes simpleks tipe I (HSV-1) 

adalah penyebab umum untuk luka- luka 

demam (cold sore) di sekeliling mulut. HSV-2 

biasanya menyebabkan herpes kelamin. 

Namum HSV-1 dapat menyebabkan infeksi 

pada kelamin dan HSV-2 dapat menginfeksikan 

daerah mulut melalui hubungan seks oral.2,3 

Ketakutan masyarakat akan penyakit 

menular seksual (PMS), yang dihubungkan 

dengan kesadaran akan bahaya terhadap HIV, 

ternyata tidak mampu menurunkan insidens 

infeksi HSV-1 dan HSV-2, penyebab umum 

herpes genitalis dan herpes stomatitis. 

Meskipun gencar dikumandangkan pesan 

tentang seks yang aman, survei di Amerika 

Serikat menunjukan seroprevalensi HSV-2 

meningkat 30% antara periode 1976-1980 dan 

1988-1994. Antara 1-30% HSV genitalis primer 

disebabkan oleh HSV-1.12 

Oleh karena itu penulis bermaksud 

melakukan penelitian mengenai prevalensi 

penderita Herpes Simpleks di RSPUR Banda 

aceh periode 2016-2019, dimana pelaksanaan 

dilakukan pada 1 desember 2021. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

epidemiologi deskriptif kategorik. Sumber data 

yang digunakan berasal dari data sekunder yang 

diperoleh dari rekam medik pasien untuk 

mengetahui prevalensi penderita Herpes 

Simpleks di RSPUR Banda aceh periode 2016-

2019. Penelitian ini dilakukan di RSPUR Banda 

aceh yaitu 1 desember 2021. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pasien yang 

mengidap penyakit Herpes Simpleks. 

Sedangkan populasi terjangkaunya adalah 

Penderita Penyakit Menular Seksual. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling dari rekam 

medik di RSPUR Banda aceh periode 2016-

2019. Jumlah sampel 70 pasien. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan data sekunder berupa rekam 

medis dari pasien yang datang memeriksakan 

diri di RSPUR Banda aceh periode 2016-2019. 

HASIL PENELITIAN 

Prevalensi Herpes Simpleks pada Penderita 

PMS di RSPUR Banda aceh periode 2016-

2019 

Hasil pengumpulan data rekam medik di 

RSPUR untuk pasien Herpes Simpleks pada 

penderita PMS dari 1 Janurai 2016 sampai 
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dengan 31 desember 2019 adalah 76 pasien. 

Sedangkan data rekam medik pasien Penyakit 

Menular Seksual (PMS) secara keseluruhan di 

RSPUR Banda aceh sebanyak 1221. Dengan 

berdasar pada data tersebut, prevalensinya 

adalah: 

 

Keterangan: Ʃ =Jumlah, Konstanta = 100% 

Maka prevalensi pasien Hepes Simpleks di 

RSPUR sebesar 

 

Pola Distribusi Herpes Simpleks Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Distribusi Herpes Simpleks 

Berdasarkan jenis kelamin di RSPUR Banda 

aceh periode 2016-2019 

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui 

perempuan lebih tinggi dari laki laki dari total 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Menurut 

WHO bahwa gender perempuan lebih tinggi 

prevalensinya di dunia dan perempuan lebih 

rentan daripada laki-laki karena anatomi alat 

genital (permukaan mukosa lebih luas pada 

wanita). 

Menurut CDC secara keseluruhan, 

prevalensi lebih tinggi pada wanita dibandingkan 

dengan laki-laki, terutama di kalangan orang 

muda dan hampir 40% adalah di kalangan wanita 

usia 15-19 tahun di Kisumu, Kenya. 

Pola Distribusi Herpes Simpleks Berdasarkan 

Usia 

Tabel 4.2 Distribusi Herpes Simpleks 

Berdasarkan Usia di RSPUR Banda aceh periode 

2016-2019 

 

Berdasarkan tabel diatas (4.2) diketahui 

kelompok usia 25-29 tahun lebih mendominasi 

dari keseluruhan data rekam medik sebesar 22 

(28,9%) dan yang terkecil yaitu rentang antara 

45-49 tahun sebesar 4 (5,3 %) sesuai dari data 

sebelumnya memang sedikit angka kejadian pada 

orang tua, sebaliknya menurut Cowan pada usia 

25-29 mendominasi karena pada saat itu dimana 

mengenal dan peningkatan aktivitas seksual. 

Menurut penelitian oleh Austin Infeksi dikaitkan 

dengan usia yang lebih muda pada seks pertama 

kali. Center for Disease Control and Prevention 

berkemukaan bahwa ras kulit putih/Mongolian, 

seroprevalnesi pada usia 20-39 merupakan usia 

yang mulai menunjukan adanya antibodi HSV-1 

dan HSV-2. Menurut dr Suprayanto, kurang lebih 

20% orang di atas usia 12 tahun terinfeksi HSV. 

Antibodi untuk HSV-2 jarang ditemukan 

sebelum masa remaja karena asosiasi HSV- 2 

berkaitan dengan aktifitas seksual. 

Pola Distribusi Herpes Simpleks Berdasarkan 

Jenis Pekerjaan 

Tabel 4.3 Distribusi Herpes Simpleks 

Berdasarkan Jenis Pekerjaan di RSPUR Banda 

aceh periode 2016-2019 
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Berdasarkan tabel di atas (4.3) di ketahui 

sebagian besar yaitu Tidak bekerja (36,8%) dan 

pekerjaan untuk ekonomi kebawah berhubungan 

erat dengan tingkat prilaku dan aktivitas 

seksualnya. Wilson, Walter dan Merle 

menjelaskan bahwa prevalensi herpes simpleks di 

negara teringgal 90% masyarakatnya yang 

berumur 30 tahun memiliki antibodi HSV -1. 

Sedangkan di Amerika Serikat Antibodi HSV-

1 ditemukan  antara  50-60%  pada  

masyarakat  kelas  menengah  dan  90%  pada 

masyarakat tingkat sosial ekonomi rendah. 

Pola Distribusi Herpes Simpleks Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.4 Distribusi Herpes Simpleks 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir di RSPUR 

Banda aceh periode 2016-2019 

 

Berdasarkan tabel di atas (4.4) 

distribusi herpes dilihat dari pendidikan 

terakhir yang mendominasi adalah lulusan 

SMA (39,5%), tingkat pengetahuan dan 

keingintahuan yang besar memicu prilaku seksual 

bebas dengan mengganti pasangan. 

Pola Distribusi Herpes Simpleks Berdasarkan 

Status Pernikahan 

Tabel 4.5 Distribusi Herpes Simpleks 

Berdasarkan Status Pernikahan di RSPUR Banda 

aceh periode 2016-2019 

 

Berdasarkan tabel di atas (4.5) distribusi 

herpes di lihat dari status pernikahan, menurut 

teori Hindelang et all terlihat bahwa 

karakteristik (umur, jenis kelamin, pendidikan, 

status perkawinan, pendapatan, dan ras) akan 

mempengaruhi rutinitas atau pola hidup. Dalam 

status perkawinan ada banyak kemungkinan tidak 

hanya wanita yang awal mulanya menderita 

Infeksi Herpes Simpleks, tetapi bagi yang sudah 

menikah terdapat salah satu penyabab 

menularnya penyakit menular seksual dalam hal 

ini herpes simpleks yaitu suami yang menderita 

Infeksi Menular Seksual yang ditularkan ke 

istrinya dalam hubungan seksual. Dalam teori ini 

juga menyebutkan tentang factor-faktor yang 

membentuk seseorang untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan baik itu hal yang baik maupun 

tidak baik. Dalam kelompok beresiko dan 

rutinitas atau pola hidup ini akan mempengaruhi 

pertahanan diri yang lemah sehingga pertahanan 

diri yang lemah akan mempengaruhi timbulnya 

yaitu gaya hidup homoseksual dalam hal ini 

merupakan salah satu penyebab atau etiologi dari 

HSV Tipe-1 yang sejalan dengan prilaku 

penyimpangan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanankan di RSPUR Banda aceh, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: Prevalensi Herpes Simpleks pada 

penderita PMS di RSPUR Banda aceh periode 

2016-2019 adalah sebesar 6,22%. Pola 

Demografi Herpes Simpleks pada penderita 

Herpes Simpleks di RSPUR Banda aceh periode 

2016-2019 di dominasi oleh perempuan sebanyak 

52,6%, kelompok usia 25-29 (28,9%), tidak 

bekerja (36,8%), dan dengan pendidikan terakhir 

lulusan SMA (39,5%). 
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